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 Problem solving skills merupakan keterampilan dan kecakapan yang didasari 
dengan proses berpikir untuk menyelesaikan permasalahan bedasarkan potensi 

yang dimilikinya dan dari proses tersebut dapat membantu mahasiswa dalam 

membuat pertimbangan dari berbagai sudut pandang sehingga mahasiswa 
mampu membuat keputusan secara tepat dalam menyelesaikan masalah yang 

dihadapinya. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan pengembangan 
inventori problem solving skills bagi mahasiswa. Inventori dikembangkan 

dengan mengkuti prosedur pengembangan inventori Azwar. Metode penelitian 
menggunakan  model  pengembangan  Borg & Gall yang populasi penelitian  

ini  meliputi  mahasiswa yang berumur 19-22 tahun dari Universitas 

Kanjuruhan Malang. Untuk menentukan jumlah sampel sebanyak 300 
mahasiswa digunakan teknik  cluster random  sampling.  Instrumen  penelitian 

yang  digunakan yaitu skala likert problem solving skills dan lembar penilaian 
uji ahli atau uji validator. Analisis data menggunakan analisis Pearson Product 

Momen, Alpha Cronbach dan analisis faktor. Hasil penelitian pengembangan 
ini menghasilkan inventori problem solving skills untuk mahasiswa Universitas 

Kanjuruhan Malang yang terdiri dari 28 item pernyataan yang di nyatakan 

valid dan memimiliki koefisien reliabilitas tinggi. Inventori problem solving 
skills ini memiliki 10 faktor yang berkorelasi, sesuai dengan konstruk problem 

solving skills bedasarkan teori Andorsen yang mendasari pengembangan 
inventori. Saran untuk peneliti selanjutnya dapat mengembangkan inventori 

problem solving skills untuk tingkat lain seperti SMA/sederajat, 
SMP/sederajat dan SD/sederajat. Mengingat setiap tingkat tersebut memiliki 

masa perkembangan dan kematangan usia dan proses belajar masing-masing 

tingkat berbeda dari mahasiswa.  
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Pendahuluan 

Mahasiswa merupakan bagian dari generasi muda atau anak bangsa yang menuntut ilmu di Perguran Tinggi 

yang   mempunyai  identitasdiri (Manurung & Rahmadi, 2017). Namun dalam dunia pendidikan tidak semua 

individu memiliki kesempatan dan keberuntungan yang sama untuk menjadi seorang mahasiswa. Sehingga  

mahasiswa adalah  golongan  yang  sering di sebut sebagai  generasi  intelektual. Sebagai kaum intelektual, 

mahasiwa  diharapkan mampu berperilaku dan menunjukan kualitas intelektualnya. Perilaku intelektual 

merupakan kemampuan dalam pemecahan masalah akademik maupun non akademik yang diharapkan 

dimiliki oleh setiap mahasiswa. Hal tersebut merupakan salah satu bentuk indikator menurut (Azwar, 1996). 
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Oleh sebab itu kemampuan problem solving skills  bisa memudahkan mahasiswa dalam menghadapi berbagai 

masalah di dunia pendidikan maupun di dunia kerja. 

Problem solving skills merupakan keterampilan yang didasari dengan proses berpikir dan menggunakan 

prinsip-prinsip dalam menyelesaikan sebuah masalah secara efektif  (Huda, 2018). Agar memperoleh sebuah 

penyelesaian masalah dengan segera perlu adanya proses pelaksanaan yang terencana dengan baik, hal 
tersebut merupakan pengertian problem solving skills menurut (Rofiqoh, 2015). Mahasiswa tentunya sering 

mengalami persoalan atau masalah dalam menghadapi studinya. Dalam menyelesaikan dan menghadapinya 
dibutuhkan proses atau keterampilan berpikir yang berbeda-beda setiap individu.  Problem  solving  skiills    

merupakan    suatu  ketrampilan  yang  sangat penting dan harus dimiliki mahasiswa dalam menyelesaikan 
segala persoalan yang ditemukan didalam pembelajaran abab XXI (Kirmizi et al., 2015). Problem solving skills 

merupakan kemampuan berpikir untuk menghadapi dan memecahkan masalah secara efektif, (Gomulya, 

2015). 

Bedasarkan pengertiannya, kemampuan  problem solving skills penting dimiliki oleh setiap individu terutama 

seorang mahasiswa. Karena  semakin  tinggi  tingkat pendidikaan,  makaakan  semakin  kompleks pula 

permasalahan yang harus di selesaikan oleh setiap individu tersebut (Andini, 2015). Namun pada 
kenyataannya, belum dikembangkan secara optimal kemampuan  problem  solving  skills  yang dimiliki  

mahasiswa. Data yang ada di perguruan tinggi Swasta Universitas Kanjuruhan Malang program studi 

Bimbingan dan Konseling dari jumlah total mahasiswa angkatan 2013-2015 adalah 242 mahasiswa. Jumlah 

keseluruhan dari mahasiswa angkatan 2013-2015 yang terlambat lulus sejumlah 84 anak, Sehingga dapat di 

presentasekan sebesar 35% mahasiswa dari angkatan 2013-2015 cenderung menghindari masalah sehingga 

berdampak pada studi mereka yang akhirnya tidak lulus tepat waktu dan sebanyak 65% mahasiswa berupaya 

menyelesaikan dan mencari alternative yang  tepat untuk menyelasaikan masalahnya sehingga mereka lulus 

tepat waktu. 

Dari hasil wawancara pada tanggal 18 April 2019 kepada 6 mahasiswa yang terlambat lulus, mereka 

terlambat lulus dikarenakan adanya beberapa faktor antara lain: (1); terlalu nyaman dengan organisasi 

sehingga malas untuk mengikuti kegiatan perkuliahan, (2); adanya kegiatan diluar kampus yang terlalu padat 

seperti bekerja sehingga mereka tidak bisa membagi waktu, (3); adanya sikap malas mengikuti beberapa mata 

kuliah dosen tertentu yang menurut mahasiswa tersebut kurang menyukai cara mengajarnya, (4); banyak juga 

dari mahasiswa yang lebih mengutamakan masalah pribadinya seperti “menikah” dari pada pendidikannya. 

Sehingga mahasiswa tersebut mengambil cuti dalam waktu yang lama akibatnya mahasiswa tersebut tidak 

lulus tepat waktu karena  mengulang mata kuliah semester sebelumnya. Apabila kebiasaan tersebut dilakukan 

secara terus menerus akan berdampak pada studi yang mereka tempuh. Kurangnya kemampuan problem 

solving skills yang dimiliki oleh mahasiswa sebanyak 35% itulah yang mendorong mereka untuk lebih memilih 

menghindari masalah dari pada menyelesaikan masalah. 

Peneletian yang di lakukan oleh (Kusaeri, 2010), menunjukkan  bahwa masih rendahnya kemampuan 
problem solving skills  dalam bidang matematika. Meskipun penelitian  tersebut hanya dilakukan dalam satu 

bidang saja, mahasiswa tetap bisa dikatakan belum memadai dalam  mmecahkan  masalah  yang  terkait 
dengan  akademik. Selainitu, kurangnya  kemampuan  problem  solving  skills pada  mahasiswa  juga  ditunjukan  

oleh adanya  keluhan  dari  dunia  kerja  (Patnani, 2013). Kebanyakan dari mereka mengeluhkan  lulusan  

perguruan     tinggi  yang  tampak  tidak siap  menghadapi  dunia keja, mereka  masih bingung    jika 

menghadapi masalah dandituntut  untuk menyelesakan    masalah  tersebut.  Kurangnya     kemampuan  

dalam  mengatasi  masalah dalam  dunia  kerja  ini  disebabkan  kualitas  lulusan  perguruan tinggi  yang  di  
anggap kurang  memmadai  kemampuan berfikir mahasiswa dalam menyikapi masalah yang urgen, yang 

sangat dibutuhkan dalam memecahkan masalah. 

Berdasarkan permasalahan diatas peneliti dapat mengamati bahwa peristiwa tersebut terjadi karena 
kurangnya kemampuan problem solving skills yang dimiliki oleh setiap individu. Kebanyakan dari mahasiswa 

memilih untuk menghindari masalah dibandingkan untuk menghadapi dan berusaha menyelesaikan masalah 

tersebut (Ningrum, 2013). Universitas Kanjuruhan Malang memiliki unit khusus untuk menangani masalah-

masalah yang dihadapi mahasiswa, seperti unit PKT (Pusat Konseling dan Testing). Namun pada dasarnya 

mahasiswa merasa gengsi bahkan enggan jika masalah mahasiswa di ceritakan atau diketahui oleh konselor 

perguruan tinggi, kebanyakan dari mahasiswa memilih diam dan mengindari masalah dari pada meminta 

bantuan atau mencari alternatif penyelesaian masalah kepada yang lebih ahli seperti konselor perguruan 

tinggi. Selain itu, konselor perguruan tinggi juga kurang memperhatikan hal tersebut, oleh sebab itu sangatlah 

penting bagi konselor perguruan tinggi untuk selalu memperhatikan dan meningkatkan kemampuan problem 

solving skills yang di miliki oleh setiap mahasiswa. 
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Dalam memberikan bantuan layanan kepada mahasiswa, khususnya mahasiswa yang mempunyai 

kemampuan problem solving skills rendah, konselor perguruan tinggi membutuhkan berbagai data tentang 

problem solving skills mahasiswa  melalui pegumpulan  data    yang dapat  membantu  konselor perguruan tinggi 

untuk  mengtahui infomasi  mengenai  diri mahasiswa adalah iventori  problem solving skills Universitas 

Kanjuruhan Malang. Inventori adalah “suatu alat ukur yang digunakan untuk menaksir dan menilai ada atau 

tidaknya suatu tingkah laku tertentu”, (Susilo Rahardjo & Gudnanto, 2011).  

Inventori problem solving skills perlu dikembangkan dilingkungan Universitas Kanjuruhan Malang karena 

(1) Belum tersedianya inventori atau alat ukur pengumpulan data untuk mengukur kemampuan problem solving 

skills yang dimiliki oleh setiap mahasiswa,  (2) inventori ini praktis, efisien dan efektif untuk digunakan 

konselor perguruan tinggi, (3) mahasiswa mengisi sendiri inventori problem solving skills sehingga mahasiswa 

dapat menyesuaikan dengan kemampuan yang dimiliki dan mampu menilai dirinya sendiri melalui 

pertanyaan-pertanyaan yang ada di inventori, (4) konselor menjadi mudah untuk memahami kemapuan 
problem solving skills yang dimiliki mahasiswa, dengan begitu konselor perguruan tinggi juga mudah untuk    

membrikan    layanan  yang tepat  dan  sesuai    untuk   mahasiswa. 

 

Metode 

Pada penelitian pengembangan inventori problem solving skills ini peneliti menggunakan model pengembangan 

Researchand Developmen  (R&D) yang dikembangkan oleh (Borg & Gall, 1983).  Dimana dalam penelitian ini, 

peneliti mengembangkan suatu produk baru melalui  seangkaian  uji coba, dan setiap  kegitan  uji coba   

diadakan    revisi yang dapat dipertanggungjawabkan. Dalam hal ini produk yang dikembangkan adalah 
inventori  problem solving skills  untuk mhasiswa. Inventori problem solving skills adalah suatu pernyataan yang 

terkait tentang  problem solving skills dimana mahasiswa harus memilih serta mengisi sesuai dengan kondisi 

dirinya. Inventori problem solving skills ini dikembangkan dengan mengikuti prosedur pengembangan inventori 

Azwar (2015) yaitu (1) melakukan identifikasi tujuan alat ukur, (2) operasionalisasi aspek (menyusun 
indikator, kisi-kisi, blue print), (3) reviw item dengan melibatkan ahli, (4) uji coba di lapangan (failed test), (5) uji 

coba langan luas/analisis item (uji validitas, reliabilitas, alanisis factor), (6) format final. 

Inventori problem solving skills ini memiliki spesifiksi produk yaitu valid, reliabel, dan bermanfaat ganda. 

Inventori problem solving skills dikatakkan valid karena memiliki    susunan     aspek  atau  faktor  yang  dapat  

menjelaskan  kosep  yang  hendak diukur,  memiliki  kesesuaian  antara  variabel  dengan  indikator,indikator  

dengan deskriptor,  dandeskriptor  dengan  pernyataan yang sudah dilakukan penulaian oleh uji validator. 

Sedangkan inventori yang reliabel, yaitu menghasilkan  skortes  yang relatif konsiten  atau  tidak  berubah-  
ubah. Bermanfaat ganda yaitu inventori problem solving skills ini dapat digunakan oleh konselor Perguruan 

Tinggi untuk mengetahui tingkat problem solving skills yang dimiliki mahasiswa serta untuk membantu konselor 

Perguruan Tinggi dalam memilih layanan bimbingan yang tepat dan sesuai untuk mengetahui tingkat problem 

solving skills. Sedangkan manfaat bagi mahasiswa yaitu dapat mengetahui tingkat problem solving skills yang 

dimiliki sehingga dia dapat memutuskan langkah yang tepat jika tingkat problem solving skills yang dimilikinya 

berada dalam kategori rendah.  

 Populasi  penelitian  ini  adaah  mahasiswa  Univesitas  Kanjuruhan  Malang yang  berusia 19-22 tahun. 
Teknik pengambila semple menggunakan Cluster random sampling yakni mengidentifikasi populasi program 

studi sebanyak 17 program studi di Universitas Kanjuruhan Malang, kemudian menyusun kategori kluster 

tertingi, sedang dan rendah. Data tersebut berdasarkan data laporan Tracer Study dari Pusat Pengembangan 

Karir (PPK) Universitas Kanjuruhan Malang 2018. Hasil terpilih 3 program studi dengan jumlah keseluruhan 

300 mahasiswa. Menurut Azwar (2016)   sample  yang berjumlah  lebihdari  60 orang bisa dikatakan  cukup  

banyaak  telah memadaii  untuk melakukan uji lapangan lebih luas.    Instrumen    yang  digunakan  utuk 
mengumpulkan   datadalam  penelitian    ini  yaitu  skala   likert  problem solving skills dan lembar penilaian uji 

ahli atau uji validator. 

Analisis data dalam  penelitian  ini  ada  dua  yaitu    kualitatif  dan   kuantitatif.   Data kualitatif  

berupadeskriptif dan evaluatif yang diperoleh  dari  hasil uji ali yang berupa masukan, tanggapan, saran atas 

kesesuaian variabel dan indikator,   indikatore  dengan  descriptor,  dan  deskriptor  dengan  pernyataan.   

Sebaliknya data kuantitatif  berupa   eksperimen  di analisis  dengan  menggunakan rumus  statistikuntuk 

menetakan  nilai  koefisien  validitas,  kofisien reliabilitas,   uji normalitas,  dan  analisis factor.Untuk 
menghitung koefisien validitas   digunakan   korelasi  ProductMoment Pearson  (Onwuegbuzie et al., 2007) dan 

untuk  menghitung   koefisien  reliabilitas menggunakan rumus  Alpha  Cronbach  (Disagree & Agree, 2014). 

Taraf signifikasi  yang digunakan  untuk uji validitas inventori problem solving skills yang dikatakan valid  yaitu  

> 0,3dan  apabila  hasil yang di peroleh  < 0,3  maka  di nyatakan  bahwa aitem pernyataan  tersebut  

tidakvalid. Selanjutnya untuk  mengetahui  data bedistribusi normal dengan menggunakan uji nomalitas 
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dengan menggunakan teknik One-Sample Kolmogorov-Smirnov Tes (Lopes, 2011).  Data  berdistribusi  normal  

apabila mempunyai nilai    signiifikan lebih besar  dari 0,05 makadata   tersebut dapat dikatakan bedistribusi  

normal, dan sebaliknya apabila nilai   signifikan   lebih kecildari 0,05 maka data tersebut dinyatakan   tidak 

berdestribusi normal.    Analisis faktor menggunakan analisis KMO-MSA (Kaiser-Meyer-Olkin Measur of 

Sampling Adequacy)   untuk mengetahuikecukupan sampel atau   kelayaan keseluruhan butir pernyataan 

inventori problem solving skills (Glen, 2016).  Jika harga KMO-MSA > 0,5 dengan p < 0,05 maka analisis bisa di 

lanjutkan.  pada  analisisini  dilakukan  penentu an  faktor  untuk menggantikan  variabelvariabel  yang  

hendak  dikaji  dengan  berdasarkan  pada  besar  nya  eigenvalue serta presentase total vriannya. Dalam model 

analisis faktor  hanya  faktor  yang  memiliki  eigenvalue  lebih  darisatu  yang  di pertahankan.  Seluruh  

metode  perhitungan setatistik  dalam  penelitian  ini  mengunakan  bantuan  computer dengan programSPSS 

16.0 for windows  (Gerber & Finn, 2013).. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil dari pengembangan inventori problem solving skills setelah melakukan uji validator  kepada ahli Psikologi, 

ahli Bimbingan dan Konseling, dan ahli Bahasa menghasilkan item inventori  problem solving skills sebanyak 

114 item  pernyataan dilanjutkan  yang  dikatakan  layak  serta  bisa  digunakan  untuk  uji  lapangan  awal. 
Inventori  problem  solving skills  mula-mula  dilakukan uji coba produk di salah satu program studi Universitas 

Kanjuruhan Malang   dengan  jumblah   responden     sebanyak  30 mahasiswa. 

 Hasil  uji  coba produk ini menghasilkan  pernyataan   valid  sejumlah 71 item dan  pernyataan  tidak  

valid  sejumlah  43  item, kemudian 71 item pernyataan yang valid tersebut akan digunakan untuk dilakukan 

uji lapangan utama dengan 300 mahasiswa dari 3 program studi Uniersitas Kanjuruhan Malang.   Item  

peryataan  yang    valid    sebanyak  28 dan  hasiluji  reliabilitas sebesar  0,898 merupakan hasil dari ji 
lapangan utama yang  berarti  inventori  problem  solving  skills  memiliki  tingkat reliabilitas  yang tinggi.  Hasiil   

tersebut  selaras  dngan  pernyataan  (Azwar, 2015)  menyatakan bahwa makin  tiinggi  koefisien reliabilitas  

berarti  semakin  tinggi reliabilitasnya.  

Setelah  melakukan  ujivaliditas  dan  reliablitas  maka  langkah  selanjut nya yaitu  dilakukan  uji  

normalitas  dan menghasilkan nilai  sebesar 0,200  yang berarti angka itu lebih  tinggi dari  0,05 maka bisa  
disimpulkan  bahwa inventori problem solving skills  berdistribusi normal. Sedangkan untuk hasil analisis faktor 

inventori problem solving skills yaitu faktor yang dihasilkan sebanyak 10 faktor yang saling berkaitan pada setiap 

item-itemnya dan menghasilkan 28 item pernyataan. Sehingga hasil akhir dari pengembangan inventori 
problem solving skills ini mengahasilkan 28  aitem prnyataan  yang  terdiri  dari  14  item  pernyataan  favorable  

dan  14  item  pernyataan unfavorabel   yangg  memiiliki  tingkat  validitas  dan  reliabilitas  tinggi  dan  dapat di 

jadikan  sebagai  alat ukur  untuk  mengetahui tingkat problem solving skils mahasiswa. 

Pembahasan 

Dari prosedur pengembangan (Borg & Gall, 1983) sampai pada tahap kesembilan yang telah dilaksanakan, 
produk inventori problem solving skills ini  bisa  digunakan krena    memenuhi   uji  validitas  dan  reliabilitas.  

Hal  tersebutt  diperkuat  dengan  teori yang  disampaikan  Cronbach ( dalam Fadillah 2016)  menyatakan 

validitas tes adalah syarat mutlak suatu alat tes yang akan digunakan. Seperti yang dijelaskan oleh  (Djamaris, 

2013) dalam penelitiannya mengenai  analisis  faktor  kompetensi  soft  skills mahasiswa  yang  dibutuhkan 

dunia  kerja  bedasarkan  persepsi  manajer  dan  HRD perusahaan  salah satu  faktor  kopetensi  softskills   

mahasiswa  yang  dibutuhkan  oleh  dunia  kerja  berdasarkan pesepsi manager dan pihak HRD perusahaaan 
multinasional di Jawa adalah kemampuan memecahkan masalah  (problem solving skills) yang memadai. 

Selanjutnya dijelaskan oleh (Darma et al., 2016) dalam penelitiannya yang berjudul  “Hubungan  kemandirian 

belajar  terhadap  kemampuan  pemecahan masalah  matematis  mahasiswa  calon  guru  matematika”  

mengatakan  bahwa kontibusi  kemandirian  belajar terhadap ke mampuan pemecahan masalah matematik 

mahasiswa  calonguru program  studi  pendidikan positif (baik)  dan semakin tinggi tingkat kemampuan  

pemecahkan masalah seseorang,maka akan   semakin  tinggi   pula kemandirian    belajar nya. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh (Patnani, 2013) menyatakan bahwa apabila kemampuan pemecahan masalah 

yang dimiliki mahasiswa sudah sangat memadai untuk menghadapi  banyaknya persaingan, maka mahasiswa 

sudah dinilai matang   untuk terjun   dalam  dunia krjaa 

Berdasarkan penjelasan diatas disimpulkan bahwa perlunya alat ukur problem solving skills yang tepat dan 

benar serta menggunakan indikator dari ahli lain sebagai alat ukur. Oleh karena itu, inventori problem solving 

skills yang dihasilkan dalam penelitian ini dapat membantu menyelesaikan permasalahan tersebut. 

Pengembangan inventori  problem solving skills untuk mahasiswa Universitas Kanjuruhan Malang  ditujukan 

kepada Pusat Konseling dan Testing (PKT) yang dapat digunakan sebagai alat ukur yang berfungsi untuk 
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mengukur  tingakat problem solving skills mahasiswa Universitas Kanjuruhan Malang  yang  berupa  daftar  item 

pernyataan  yang  diisi  oleh  mahasiswa sesuai  dengan  keadaannya. Kelebihan dari pengembangan inventori  
problem solving skills ini adalah : (1) telah memiliki validitas dan reliabilitas yang baik, (2) inventori  problem 

solving skills ini memiliki 8 indikator bedasarkan pendapat  (Anderson, 1980) yaitu Berpikir positifterhadap  

masalah,  Berrpikir  positif  terhadap kemampuan  pemecahan  masalah,  Berpikir   secara  sistematis,,  

Mengemukakan masalah ,  Mencari dan  mengumpulkan  fakta,    Memfokuskan  pikiran  pada  fakta-fakta 

yang penting,  Menemukan gagasan-gagasan untuk pemecahan masalah, Memilih gagasan yang terbaik  dan  

melaksanakannya.    Dikarenakan memiliki lebih banyak indikator sehingga   dapat lebih spesifik dalam 
menginterpretasikan tingkat per problem solving skills mahasiswa, (3) memiliki jumlah item yang lebih banyak.  

Menurut  (Santy et al., 2019) banyaknya item yang dinyatakan tidak valid mempunyai beberapa 
kemungkinan, adalah : (1) faktor human error yaitu pengaruh kesehatan mahasiswa, kondisi lingkungan sekitar 

dari mahasiswa dan suasana hati mahasiswa sehingga dapat mempengaruhi jawaban mahasiswa dalam 

pengerjaan inventori, (2) banyaknya jumlah item pernyatan inventori yang membuat mahasiswa merasa jenuh 
dan terburu-buru dalam pengerjaan, (3) inventori problem solving skills untuk mahasiswa Universitas 

Kanjuruhan Malang ini membentuk  pernyataan  sesuai  indikator  yang  diinginkan, namun hal ini 

memungkinkan adanya perbedaan persepsi antara penulis dan mahasiswa sehingga mempengaruhi hasil yang 

diharapkan. Menurut (Santy et al., 2019) adapun cara pengadministrasian inventori problem solving skills tidak 

jauh berbeda dengan prosedur pengadministrasian instrumen non tes lainnya. Dalam melancarkan inventori 
problem solving skills harus dimulai dengan memapankan sikap mahasiswa yang akan dites terutama 

menyangkut raport, ego-involment, motivasi kemampuan memberikan skalanyaa dan menyampaikan instruksi 

dengan jelas.  

Membentuk raport atau hubungan baik dengan mahasiswa sebelum mengisi instrumen problem solving skills 

sangat perlu ditekankan agar mahasiswa nantinya mengerjakan tidak terlalu tegang. Selanjutnya ego-involment 

atau kesadaran diri yang perlu dibangun terlebih dahulu kepada mahasiswa agar mendapatkan kerjasama 

yang baik agar merasa berkepentingan untuk mengisi instrumen tersebut dan bukan hanya kepentingan dari 
guru, konselor, maupun pihak lainnya. Ego-involment adalah situasi yang melibatkan kepentingan individu 

yang hendak mengisi instrumen. Selain itu perlu adanya motivasi untuk mahasiswa dalam mengisi instrumen 

dengan baik dan perlu juga adanya penjelasan tentang bagaimana cara mengisi dari skala tersebut. Selanjutnya 
Konselor Perguruan Tinggi dapat membagikan instrumen problem solving skills dan lembar jawaban instrumen 

tersebut kepada mahasiswa serta perlu adanya penjelasan kepada mahasiswa untuk memberikan jawaban 

sesuai dengan keadaan diri masing-masing dan juga jawaban harus dikerjakan pada kolom yang ada dan 

konselor memberikan petunjuk untuk menulis identitas pribadi mahasiswa sesuai dengan lembar jawaban. 

Dilanjutkan dengan konselor memberikan instruksi cara mengerjakan instrumen yang harus disampaikan 

dengan jelas dan tegas sampai mahasiswa benar-benar memahami cara mengerjakan instrumen tersebut. 

Konselor Perguruan Tinggi mengawasi sambil menjaga batas waktu pengerjaan yang telah ditentukan sesuai 

dengan kondisi lapangan.  

Selanjutnya Konselor Perguruan Tinggi dapat menskor pilihan jawaban mahasiswa dengan cara 

mencocokan dengan pedoman skoring yang tersedia yang mana nantinya skor dapat ditotal dan dapat 

ditranformasikan ke dalam kriteria kategori hasil tes yang ditentukan. Langkah terakhir adalah membuat 

laporan yang mencantumkan tanggal dan waktu laporan tersebut.  

Berkaitan dengan instrumen problem solving skills ini, maka akan diketahui seseorang memiliki problem 

solving skills  padaa   kategori  sangat  tinggi,,  tinggi,  rendah,    dan  sagat  rendah.   Penilaian tersebut 

diberikan berdasarkan kategori sebagai berikut :  

Tabel 1 <Besaran Problem Solving Skills> 

Skor Kategori 

150 ke atas Sangat Tinggi 

128 – 149 Tinggi 

106 – 127 Rendah 

84 – 105 Sangat Rendah 
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Pengembangan inventori problem solving skills … 

Berdasarkan kategori-kategori tersebut memiliki makna interpretasi sebagai yang dijelaskan berikut: 

Tabel 2 < Interpretasi Kategori-Kategori Problem Solving> 

Kategori Interpretasi 

Sangat Tinggi 

Mahasiswa sangat memiliki  tingkat problem solving skills yang sangat 

tinggi yang mampu  berpikir  positif   terhadap  masalah  dan pemecahan 

masalahnya, berfikir secara sistematis, mampu  mengemukakan masalah, 

memfokuskan pikiran, mencari dilanjutkan dengan mengumpulkan fakta 

yang penting , mampu menemukan dan memilih gagasan pemecahan  

masalah    memilih  yang  terbaik  serta melaksanakannya.  

Tinggi 

Mahasiswa memiliki tingkat problem solving skills yang  tinggi sehingga 

mahasiswa  bisa  berfikir   positif terhadap masalah, mampu berpikir positip 

terhadap pemecahan masalah, mengemukakan masalahnya, mencari dan 

mengumpulkan fakta, memfokuskan pikiran pada fakta yang penting, 

mampu menemukan gagasan terbaik untuk dipilih dann dilaksanakan. 

Rendah 

Mahasiswa kurang  memiliki  tingkat problem solving skills sehingga 

mahasiswa kurang mampu   berfikir  positif  terhadap masalah beserta 

pemecahannya, kurang  berfikir secara sistematis, dalam mengemukakan  

masalah,  kurang  fokus dalam memikirkan fakta yang penting , kurang 

mampu  menentukan  gagasan pemecahan masalah yang terbaik  serta 

melaksanakannya 

Sangat Rendah 

Mahasiswa tidak memiliki  tingkat  problem solving skills sehingga 

mahasiswa tidak mampu   berfikir  positif  terhadap  masalah serta mencari 

jalan keluar penyelesaiannya,  tidak berfikir secara sistematis, tidak mampu  

mengemukakan masalahnya,  mencari  dan mengumpulkan fakta,  tidak 

fokus terhadap fakta yang penting,  tidak mampu menemukan dan memilih 

gagasan pemecahan masalah 

 

 

Simpulan 

Pengembangan inventori problem solving skills bagi mahasiswa Universitas Kanjuruhan Malang dikembangkan 

melalui serangkaian proses pengujian yakni uji ahli, uji coba produk awal serta dilanjutkan dengan uji 
lapangan utama. Kesimpulan dari hasil pengembangan inventtori problem solving skills ialah, Dengan 

dilakukannya pengujian statistik menggunakan rumus korelasi     Product  Moment Preson menghasilkan 28 item 

pernyataan yang dikatakan valid, pada p < 0,05. Inventori problem solving skills yang dikembangkan memiliki 

koefisien alpha (α) menunjukkan angka  sebear  0,896 lebih besar   dari 0,6. Yang berarti  inventori problem 

solving skills memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi. Inventori problem solving skills setelah uji normalitas 

menghasilkan    nilai signifikasii sebesar 0,200 lebih   besar dari 0,05 sehingga kesimpulannya ialah inventori 
problem solving skills berdistribusi normal. Setelah dilakukan uji analisis faktor, dihasilkan adanya 10 faktor 

inventori problem solving skills. Hal ini disesuaikan dengan konstruk problem solving skills menurut Anderson 

(1980: 15) yang menjadi dasar pengembangan inventori.  
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